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INTISARI 
 
 ANALISIS PENGATURAN LAMPU LALU LINTAS DENGAN METODA 
MKJI (STUDI KASUS SIMPANG BERSINYAL UIN KALIJAGA 
YOGYAKARTA), Eric Goldman Sinar, No.Mhs 9707, Tahun 2010, PPS Transportasi, 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atmajaya Yogyakarta. 
  
Simpang bersinyal sebagai penunjang prasarana transportasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan keamanan dan mengurangi kemacetan, faktanya menjadi penyebab 
kemacetan dengan kinerjanya yang belum optimal. Tundaan yang lama dan antrian yang 
panjang mebuat dampak pada kinerja jaringan jalan secara keseluruhan yang 
dikarenakannya. Hal ini akan menyebabkan over delayed pada jaringan jalan tersebut. 
Survei dilakukan pada simpang bersinyal UIN Kalijaga Yogyakarta pada hari 
Senin, Kamis, Sabtu tanggal 10, 13, 15 Mei 2010 dengan jam-jam puncak yaitu pagi 
pukul 06.45-08.45 WIB, siang pukul 11.45-13.45 WIB, sore pukul 15.45-17.45 WIB. 
Data yang diambil di lapangan meliputi volume arus lalu lintas, waktu siklus lampu, data 
geometrik jalan, dan dari pihak yang terkait data yang diambil adalah data jumlah 
penduduk. Dalam menganalisis perhitungan waktu siklus digunakan metode MKJI 1997, 
sedangkan untuk penentuan kelas pelayanan dipakai tabel tingkat pelayanan HCM 1994. 
Hasil analisis tingkat pelayanan masa sekarang pada persimpangan UIN Kalijaga 
Yogyakarta berada pada level F dengan tundaan rerata  193,88 det/smp, derajat jenuh 
terbesar pada lengan Timur dan Selatan masing-masing sebesar 1,22 dan 1,12. Penulis 
kemudian merencanakan tiga alternatif desain. Pertama, desain waktu hijau baru dengan 
menggunakan MKJI 1997. Untuk alternatif pertama didapat waktu hijau yang baru  untuk 
lengan Timur dengan waktu hijau = 43 detik, kuning = 3 detik, merah semua = 2 detik, 
untuk lengan Selatan dengan waktu hijau = 30 detik, kuning = 3 detik, merah semua = 3 
detik, untuk lengan Barat-RT dengan waktu hijau = 10 detik, kuning = 3 detik, merah 
semua = 3 detik. Tingkat pelayanan baru juga didapat yaitu D dengan tundaan rerata 25,8 
det/smp. Untuk alternatif kedua, desain geometrik jalan dengan waktu siklus sekarang, 
diperlukan penambahan lebar pendekat, sehingga untuk lebar pendekat Timur menjadi 
12,25 m,  untuk lebar pendekat Selatan = 7,10 m, tingkat pelayanan baru juga didapat 
yaitu D dengan tundaan rerata 29,3 det/smp. Untuk alternatif ketiga, desain geometrik 
jalan disertai dengan desain waktu hijau, dengan menggunakan waktu hijau pada 
alternatif pertama, diperlukan penambahan lebar pendekat, untuk pendekat Timur 
menjadi 11,75 m, untuk lebar pendekat Selatan = 6,10 m, tingkat pelayanan didapat yaitu 
C dengan tundaan rerata 23,5 m. Dengan melihat tujuan dari penelitian ini, penulis 
merekomendasikan waktu hijau lampu lalu lintas yang baru dan penambahan lebar 
pendekat pada lengan Timur dan Selatan, yang diharapkan dapat memberikan tundaan 
yang minimal bagi pengguna jalan.  
 
 
Kata kunci : simpang bersinyal, tingkat pelayanan, over delayed, lampu lalu lintas, 
waktu siklus, waktu hijau, tundaan rerata  
